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PAPARAN DATA

A. Profil Lokas Penelitian
1. Gambaran Umum Madarasah Diniyah Ponpes. Amanatul Ummah Surabaya

a  Sejarah Pesantren dan Madrasah Diniyah'?®

Membincangkan Pondok Pesantren Amanatul Ummah tidak bisa
dilepaskan dari sosok Dr. KH. Asep Saifuddin Chalim, MA sebagai pendiri
pengasuh dan sekaligus pemiliknya. Keberadaan pondok pesantren ini
merupakan pengejawantahan dari cita-cita beliau yang banyak diilhami oleh
sang ayahanda KH Abdul Chalim, seorang tokoh peguang Islam nasionalis,
yang ingin mewujudkan masyarakat Indonesia adil dan makmur dalam
ukhuwah Islamiah. Berkaca pada keberhasilan beberapa negara mau
(developing countries) ternyata bahwa kunci kesuksesan mereka tidak lain
berpokok pada keberhasilan pembangunan sumber-daya manusia ( Human
Resource) Sebagal contoh, Jepang sebagal negara yang miskin sumber daya
alam (natural resource) namun telah membawa bangsanya dalam kehidupan
yang sgjahtera. Apalagi Singapore negara kecil hanya kurang lebih sebesar
wilayah Kabupaten Sidoarjo tidak memiliki sumber-daya alam apapun namun
karena melimpahnya sumber-daya manusia yang berkualitas, negara ini telah
berhasil meraih Human Development Index (HDI) di peringkat 3 dunia.

Berdasarkan redlita ini KH. Asep Saifuddin Chalim memilih jalan perjuangan
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untuk merealisasikan cita-cita luhurnya melaui pembangunan sumber-daya
manusia yang sudah barang tentu berupa pendidikan.

Sebagai konsekuensi terhadap pilihannya, KH Asep Saifuddin Chalim
menentukan jalan hidupnya sebagal seorang pendidik sgak tahun 1971.
Namun, setelah beberapa tahun lamanya, dirasakan bahwa perjuangan yang
semata-mata hanya sebagal seorang pendidik ternyata tidak memberikan
makna yang cukup berarti. Oleh karena itu, agar syiarnya bergaung lebih luas
maka Beliau mengemban amanat sebagai Kepala Sekolah SMP Bina Bangsa
Surabaya.

Hal ini pun belum memberikan hasil yang diharapkan, Mengapa
demikian? Bak pengemudi sebuah angkutan kota yang telah ditetapkan
trayeknya, maupun sebuah taxi yang arah dan tujuannya ditentukan oleh si
penumpang. Dalam prakteknya, kebijakan yayasan banyak diatur oleh para
pemiliknya, sementara KH Asep Saifuddin Chalim hanyalah sebagai operator
organisas tanpa ruang besar untuk lebih kreatif. Akibatnyabanyak rencana
strategis untuk meretas jalan menuju cita-citanya terhenti pada tataran ide di
angan-angan sgja.

Hal inilah yang mendorong KH Asep Saifuddin Chalim mendirikan
sendiri Pondok Pesantren Amanatul Ummah yang didukung oleh beberapa
koleganya. Dengan berbaga keterbatasan, pada awanya lembaga ini
menyelenggarakan pendidikan dalam bentuk Pondok Pesantren, Madrasah

Diniyah, dan MTs Unggulan dan dengan hanya 28 siswa, terdiri dari 15 putra



dan 13 putri. Pada tahun 2001 yayasan membuka sekolah baru yakni MA
Unggulan dengan jumlah peserta didik sebanyak 40 siswa (sekarang telah
berkembang menjadi lebih dari 3000 siswa ). Meski pada awalnya yayasan ini
tidak memiliki keberdayaan materi yang melimpah, namun mampu
memberikan lahan subur bagi benih-benih kreativitas dan inovasi dalam
menapak titian mimpi besar para penggiatnya, terutama KH. Asep Saifuddin
Chalim.

Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya bahwa dalam upaya
menjadikan Indonesia sebagai pusat kebangkitan kembali peradaban islam,
maka KH Asep Saifuddin Chalim telah memulai langkahnya dengan
membangun sebuah lembaga Pondok Pesantren Amanatul Ummah, yang
menaungi beberapa bentuk unit penyelenggara pendidikan. Untuk sementara
waktu adalah di tingkat dasar dan menengah, yang penting juga pendidikan
tinggi. Cita-cita KH Asep Saifuddin Chalim adalah di masa mandatang kaum
muslimin jangan hanya sebagai pendengar ceramah tentang ilmu kedokteran,
tetapi dia harus duduk di depan sebagai narasumbernya.

Kaum muslimin tidak boleh berpuas diri hanya sebagai penikmat (end
users) atas kemagjuan information Communication Technology (ICT) namun
harus menjadi perekayasa engineeringnya. Lambat laun akan muncul para
ekonom syariah berkaliber dunia yang berorientas kepada kesgahteraan
seluruh umat. Mereka diharapkan mampu menggusur kaum penganut

neoliberlisme yang telah melahirkan para €elit kapitalis dengan segaa
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keserakahannya. Di masa akan datang tidak boleh lagi ada berita memilukan
tentang kaum berjilbab dilecehkan di mana-mana, akan tetapi justru kita akan
mendengar kepiawaian ilmuwan muslimat yang reputasinya sgjgar dengan
Marie Curie, pemenang 2 kali hadiah Nobel, fisika dan kimia.
b. Visi dan Misi
Vis : Terwujudnya manusia yang unggul, utuh dan berakhlaqul karimah
untuk izzil islam wa muslimin dan untuk keberhasilan cita-cita
kemerdekaan untuk seluruh bangsa indonesia tanpa terkecuali.
Mis : Melaksanakan sistem yang berlaku di lembaga pendidikan unggulan
PP. Amanatul Ummah secara ketat dan bertanggung jawab.
c. Tujuan peruntukan santri
Apa yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Amanatul Ummah
selama ini tidak lain bertujuan untuk merealisasikan cita-cita luhur para
pemangku kepentingan (stakeholders) yakni pendiri, peserta pendidik,
pendidik, tenaga kependidikan, orang-tua/wali murid, dan masyarakat.
Adapun tujuan tersebut adalah diharapkana para lulusan akan :
1) Menjadi Ulama besar yang akan bisa menerangi Indonesia dan dunig;
2) Menjadi para pemimpin bangsanya juga pemimpin dunia yang akan
mengupayakan terwujudnya kesg ahteraan dan tegaknya keadilan;
3) Menjadi konglomerat besar yang akan memberikan kontribusi

maksimal bagi terwujudnya kesgj ahteraan bangsa Indonesia;
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4) Menjadi ilmuwan dan para profesiona yang berkualitas, ber-akhlaqul

karimah dan bertanggungjawab.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



d. Struktur organisasi Madrasah Diniyah Amanatul Ummah

PENASEHAT

Dr. KH. Asep Saifuddin Chalim, MA
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KEPALA MADIN WUSTHO

H. Muhammad Al-Barra, Lc

KOMITE MADRASAH

H. Matra’i

KEPALA MADIN ULA

Imadatus Sholihah, Lc

KATU

H. Mauhiburrahman, MA

WAKIL KEPALA

BAGIAN
BENDAHARA

BAGIAN
BP/BK

H. Imam Sya'roni, Lc,

BAGIAN [
TATA USAHA

BAGIAN
SARANA/PRASARANA

Safikhurohman, S.Ag

H.A. Amir

M. Tabrani Basya

BAGIAN PIKET

Amir

......................

WALI KELAS

WALI KELAS WUSTHO

WALI KELAS ULA

USTADZ/USTADZAH

Y

SANTRI

: gariskomando

. gariskoordinas dan konsultasi
. garisinteraks kerja

Gambar 3.1
Struktur Madrasah Diniyah
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e. Bahan gar
Tabel 3.1
Jadwal Materi Kelas 1 Wustho
NO | KELAS| NAMAKITAB MAPEL SMT I SMT I
1 FIRRTFIAY Shorof Hal 2-10 Hal 11-20
2 1 el sl sl Nahwu Hal 9-41 Hal 42-86
3 2 Al (saludl) Figih Hal 2-24 Hal 25-48
4 14u »)) sV # )l | BahasaArab | Hal 5-32 Hal 32-80
5 o A5l ) Hadits Hadits 1-7 | Hadits 8-14
6 % Lol 33AY) Akhlag Hal 4-16 Hal 17-31
<
7 1 bl GIAY) Akhlag Hal 4-16 Hal 17-31
8 EOSTIENPN Tauhid Hal 2-4 Hal 5-6
9 1 ol s dada Sgjarah Hal 5-32 Hal 33-63
10 ey Dikte
Tabel 3.2
Jadwal Materi Kelas 2 Wustho
NO | KELAS| NAMAKITAB MAPEL SMT I SMT I
1 PRI FTAY Shorof Hal 21-30 | Hal 31-40
2 | @ 2 ol sl sl Nahwu Hal 2-80 | Hal 81-64
3 % 3 Al (salual Figih Hal 4-32 | Hal 33-64
4 ) 240 2l Gus,ll z sl | BahasaArab | Hal 2-131 | Hal 132-254
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5 55l G )Y) Hadits Hal 15-21 | Hal 22-28

6 20l BIAY) Akhlag Hal 4-32 | Hal 32-62

7 2 Gl Ay Akhlag Hal 4-32 | Hal 32-62

8 LS a) g Tauhid Hal 2-15 | Hal 16-30

9 2 Ol s Aadla Sejarah Hal 4-47 | Hal 48-96
10 WY Dikte

Tabel 3.3
Jadwal Materi Kelas 3 Wustho

NO | KELAS| NAMAKITAB MAPEL SMT | SMT II
1 Ly pal) ABLY) Shorof Hal 41-50 | Hal 51-60
2 3 sl sl Nahwu Hal 3-82 | Hal 83-173
3 4 A (sl Figih Hal 3-40 | Hal 41-80
4 34u 2!l g M z | BahasaArab | Hal 8-54 | Hal 54-101
5 | 2 A5l Cpmg )Y Hadits Hal 29-35 | Hal 36-42
6 % GIAN i Akhlag Hal 4-28 | Hal 29-54
7 ” EOSTENPN Tauhid Hal 31-46 | Hal 47-60
8 3ol s dada Sgarah Hal 4-32 | Hal 33-64
9 ey Dikte

10 cLasy) Mengarang




Tabel 3.4

Jadwal Materi Kelas4 Ula

NO | KELAS| NAMA KITAB MAPEL | SMTI | SMTII
1 k) e TS il:ﬁlabd- iustasmyams-
Al-Baad |An-Nas
2 ol all ¢ Hadits Hal 11-74 |Hal 74-125
3 alaiall alas Akhlag Hal 2-13 |Hal 13-25
4 il Gy Nahwu Hal 6-21 [Hal 21-34
5 3giaa) Ja Shorof Hal 2-24 |Hal 25-32
6 | & (ARouVee BahasaArab [Hal 854 |Hal 55-93
D

71T e o Figih Hal 3-19 |Hal 20-36
8 aled) eDla Tauhid Hal 10-36 [Hal 37-70
9 Jpma 8 oms Sgarah Hal 5-26 [Hal 26-50
10 sy Mengarang

11 ¢Sy Dikte
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Tabel 3.5
Jadwal Materi Kelas5 Ula
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NO | KELAS EIAT'\QAB MAPEL SMT I SMT I
1 CalSladl i Tafsir Surat Yasin  |Surat Ar-Rahman
2 RENERE Hadits Hal 125-177 |Hal 128-224
3 alxiall ol Akhlag Hal 25-36  |Hal 36-49
4 ol oz [Nahwu Hal 34-39  |Hal 40-44
5 agaall Ja |Shorof Hal 33-36  |Hal 38-49
6 5 ol 4 1)) [BahasaArab [Hal 2-130  |Hal 131-264
7 § cu il e e |Figih Hal 37-51  |Hal 51-69
8 aled) eSla Tauhid Hal 71-99  |Hal 100-115
9 sl s [Sgjarah Hal 51-76  |Hal 77-104
10 sLasy) Mengarang |- -

11 i?‘:;j‘ =1 ehu Figih [Hal 8-26  |Hal 27-47
12 kel olah HA 319 |Hal 19-36

Eyoall allaas




Tabel

3.6

Jadwal Materi Kelas 6 Ula

NO| KELAS|NAMA KITAB| MAPEL SMT I SMT I
1 oball s [Tafsir Surat Al- g o Al-MUIK
Waqi'ah
2 | all § 51y Hadit Sl 280-346
poees S |Hal 224-280 ]
3 alaidl) aila Akhlaq Hal 49-58  [Hal 58-71
4 ol ) Nahwu Hal 44-49  [Hal 49-54
5 agadl s [Shorof Hal 57-59  [Hal 62-63
6 6 cuiilill iy 2l [BahasaArab|Hal 2-132  |Hal 133-149
©
7| 2 |alde i [Figih Hal 70-82  |Hal 82-95
8 Jpma Ml 3y Sgarah  [Hal 104-128 |Hal 128-149
9 eLay) Mengarang
2 danlul) 2 gl &
10 - Ushul Figih [Hal 48-169  |Hal 70-94
Jpal
8 Al ac ) gl
11 ot Mustolah |Hal 36-56  [Hal 57-70
i el dalll ae ) 68
12 Balaghoh |Hal 101-119 [Hal 120-134

(A=3k)
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f. Alokas waktu mata pelgjaran
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Tabel 3.7
Jumlah Jam Pelgjaran
No. Mata Pelajaran MADIN ULA VC/IUAé?'IHNO '\iIJﬁE)KEAN
Ll | L |1l
K eagamaan
1 | Al Quran 6 | 6 | 6 6 6
2 Hadist 1 1 1 1 1
3 | Aqidah 11| 1 1 1
4 | Akhlak 11111 1 1
5 | Figih 1 | 1 R T 1
6 | TarikhIslam 1 1 1 1 1
Bahasa
- ;agﬁgmab (Nahwu, 4 a1l a 4 4
Muatan L okal
8 | Imla’ 1 1 1 1 1
9 | Insya’ 1 1 1 1 1
10 | MUhadatsah 11| 1 1 1
11 | Tahfidz 2 1 2|2 2 2
Jumlah Jam 201 20| 20 | 20 20
g. Program pembiasaan anak
Tabel 3.8
Budaya Santri
No. JenisKegiatan

1 | Ajeg dalam berkesungguhan

2 Menjagawudiu




3 Menyedikitkan makan (puasa)
4 | Sholat malam

5 Membaca Al-Quran

6 Meninggal kan maksiat

7 Tidak jgjan di luar

h. Data pendidik dan tenaga kependidikan
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Tabel 3.9
Data penggar
Tenaga
Guru TU/Adm Kualifikasi Akademik
Kepaa
Jenjang | Madrasah Non Formal
Formal Non-
L P L P Pesantren Pect.
L P SLTA | S1 | S2 L P L P
MADIN
ULA 9 | 24| 3 1 13 20
MADIN
WUSTHO 1 23| 8 3 1 4 | 27
MADIN
ULYA
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2. Gambaran Umum Madrasah Diniyah An-Ngjiyah Surabaya
a. Sgjarah Madrasah Diniyah

An-Ngjiyah adalah sebuah pesantren yang dibangun atas dasar
keyakinan dan semangat, Keyakinan bahwa Allah SWT pasti menghargai
kesungguhan dan ketulusan serta mengabulkan tiap usaha manusia yang
dilandasi keihlasan dan kesigpan berkorban. Karena itu kami tak ragu dan
tak mau untuk bercita-cita untuk mendirikan sebuah pesantren yang
berkualitas, sebagai tempat para santri dari berbagal penjuru datang untuk
mengembangkan diri dengan ilmu, keterampilan hidup dan kepribadian.
Kemudian mereka bertebaran, mengamalkan dan menyebarkan ilmu,
memberi cahaya di tempat-tempat gelap, memberi warnaislam di sudut- sudut
yang masih jahil.

Mengenal sgarah perkembang Pondok pesantren An-Nagjiyah Kec.
Wonocolo Surabaya tidak terlepas dengan segjarah perkembangan pondok
pesantren Ndosermo (dalam catatan sejaran pondok pesantren Ndosermo
didirikan pada tahun 1643) didirikan oleh As-Sayyid KH. M. Ali Akbar yang
merupakan putra dari Sayyid Sulaiman bin Sayyid Abdurrahman Basyaiban
dari keturunan sunan Gunung Jati Cirebon.

Pada masa penjgahan belanda pengembangan pendidikan dan
penggjaran di pondok pesantren Ndosermo hanya dilakukan di serambi-
serambi magjid dengan lampu tempel dan fasilitas lan yang sangat

sederhana. Meski demikian, setiap tahun santri yang datang untuk berta’allum
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semakin bertambah. Besarnya animo masyarakat untuk belgar di pondok
pesantren Ndosermo bukan sgja di dasari karena santri-santrinya yang aim
dan terkenal dengan ilmu dalamnya, melainkan memang atas kebutuhan
mandalami ilmu agama dan melihat perkembangan pondok pesantren
Ndosermo itu sendiri. Perkembangan di bidang sarana dan prasarana, pola
pendidikan, dan pengajaran serta mang ement pengelolaan semakin menambah
semangat masyarakat untuk belgjar di pondok pesantren di wilayah Ndosermo.
Seiring dengan besarnya volume santri, mulailah bermunculan
beberapa pondok pesantren di wilayah Ndosermo yang kesemuanya di asuh
oleh keturunan dan ahli waris Mbah Sayyid Ali Ashgor, satu diantaranya
adalah pondok pesantren An-Ngjiyah Kec.Wonocolo kota Surabaya.'*
Pondok pesantren An-Nagjiyah Kec. Wonocolo Surabaya berawal dari
salah satu pewaris perjuangan dan keturunan pendiri pondok pesantren
Ndosermo. Beliau adalah romo KH. Mas Muhagjir Mansyur putra dari romo
KH. M. Mansyur. Lahir pada tahun 1912 M dan wafat pada tahun 1989 M,
menuntut ilmu dan menetap di kota Makkah selama 6 tahun. Setelah itu
menjadi santri di pondok Pesantren Tebu Ireng Jombang dan berturut-turut
menuntut ilmu pada kiyai Zaina Abidin di Nganjuk, kiyai Halim Sukorejo

Banyumas, kiyai Muntoha Jangkubuhan Bangkalan Madura, dan kiyai Sihidi

129

Dokumen Sejarah Pondok Pesantren Drosemo
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Sumelo Jombang, dan diperkirakan beliau menghabiskan waktu kurang lebih
selama 20 tahun.**

Pondok Pesantren An-Ngjiyah ini didirikan Merupakan salah satu
pondok salaf*** tertua di Surabaya maupun di Jawa Timur. Para santri
digodok dalam pendidikan pesantren dengan materi kitab-kitab
kuning.**? Para santri yang berasal dari luar daerah maupun luar pulau
ini, banyak yang berhasil menjadi tokoh agama/ulama yang
mendirikan Pondok Pesantren di daerah asal masing-masing.**

KH. Mas Muhgjir Mansyur, beliau dikenal sebagai ulama besar di
kalangan pejuang kemerdekaan, dan juga di kenal sebagai prajurit yang ikut
mengangkat senjata melawan tentara Belanda dalan revolus kemerdekaan.
KH. M. Muhgir Mansyur berangkat mengangkat senjata bergabung pada
Batalion Mansyur Sholihin. Karir perjuangan ini di mulai di kala berada di
Brangkal dimana beliau dipercaya ayahnya untuk menjalankan pondok
pesantren Al Ikhsan di Brangka Mojokerto dan beliau kembali ke Surabaya
bersama pak Jarot pada Tahun 1949 M.

Pada tahun 1968 M, tepatnya pada tanggal 3 Januari 1968 M pondok

pesantren An-Ngiyah Kec. Wonocolo Surabaya berhasil didirikan.
Dan bertempat di dua lokasi, yaitu di kompleks pondok pesantren An-

Najiyah lama yang berada di sebelah kelurahan dengan luas 960 m?

3% Dokumen Sejarah Pesantren An-Nagjiyah

B Azyumardi Azra membedakan antara pondok pesantren salaf dan salafi, menurutnya dalam dua
dasawarsa muncul istilah “pesantren salafi” yang mengacu pada “pesantren ideologis”, dan
didirikan kelompok-kelompok salaf tertentu, sehingga pesantren salafi ini memegang ideologi
salafisme yang berorientasi pada “Islam murni” yang menolak segala bentuk praktik keagamaan
yang mereka pandang sebagai bid’ah. Dari segi ini, pesantren salafi berbeda banyak dari pesantren
salaf dan/atau pesantren salaf yang telah dimodernisasi, yang kebanyakan dimiliki kyai-kyai NU.
Lihat Azyumardi Azra, Revitalisas Pendidikan Agama, dalam Gatra No.45-46 tahun XV, (17-30
sepetember 2009), 131.

32 Pesantren salafi adalah sebuah lembaga pesantren yang masih mempertahankan pengajaran
kitab-kitab klasik (kuning) sebagai inti pendidikan , dengan menggunakan metode bandongan,
sorogan, dan wetonan. Lihat Moch. Idochi Anwar, Administrasi Pendidikan Dan Manajemen
Biaya Pendidikan (Bandung: Al-Fabet, 2006), 89.

33 KH.M. Achmad Muhammad, Wawancara, Surabaya, 19 Mei 2017.



98

dan di sebelah timur kelurahan tepatnya di depan kelurahan
Sidosermo dengan luas 3002 134

Sepeninggal romo KH. M. Muhajir Mansyur, Pondok pesantren An-
Najiyah Kec.Wonocolo Surabaya di pimpin/ di asuh oleh KH. Mas Y usuf
Muhajir, beliau adalah putra kedua dari romo KH. M. Muhgjir Mansyur dan
berlangsung hingga saat ini.

Daam perkembangannya yayasan menganggap penting selain
pendidikan pesantren maka diberikan pendidikan formal untuk meningkatkan
kemampuan ilmu umum. Disamping itu juga pesantren An-Ngjiyah
menyelenggarakan pendidikan Madrasah Diniyah pada tingkatan Ibtida’,
Tsanawiyah dan Aliyah dibawah naungan Kementrian Agama.

Pondok Pesantren An-Ngjiyah berlokasi di kelurahan Sidosermo
kecamatan wonocolo kota Surabaya. Pesantren ini terletak masuk di
perkampungan cukup dekat jalan raya. Dan pesantren ini tepatnya berlokasi di
Jl. Sidosermo dalam No.17 Wonocolo Surabaya **

b. Vis danmisi

Setiap lembaga pendidikan baik forma maupun non formal pasti
memiliki visi dan misi yang menjadi pijakan serta acuan dalam perjalanannya
mengembangkan program pendidikan. Pondok pesantren An- Najiyah di

dalam menyelenggarakan program pendidikannya memiliki visi yaitu:**®

134
135

KH. Mas Y ususf, Wawancara, 20 Mei 2017.
Untuk mencapai lokasi pesantren bisa di tempuh melalui angkot atau kendaraan pribadi karena

mudah dijangkau meskipun diperkampungan tetapi dekat dengan jalan raya.

136

Dokumen administrasi Pesantren An-Ngjiyah
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1) Membentuk generasi muda terutama lulusan pondok pesantren
yang mau dan mampu mengemban visi dakwah, berdedikasi tinggi,
trampil, mampu berdaya guna dan berhasil guna

2) Serta terwujudnya pengembangan kemampuan dan kemauan
anggota untuk mengaktualisasikan diri sebagai generasi muda yang
mau dan mampu mandiri dalam hidup bermasyarakat.

Adapun misi yang diperjuangkan oleh Pondok pesantren An-
Najiyah adalah:

1) Membina suasana hidup keagamaan dalam pondok pesantren
sebaik mungkin sehingga terkesan pada jiwa anak didiknya (santri).

2) Memberikan pengertian keagamaan melalui pengajaran agama Islam

3) Mengembangkan sikap beragama melalui praktek-praktek ibadah

4) Mewujudkan lingkungan Islamiyah dalam pondok pesantren
dan sekitarnya.

5) Memberikan pendidikan keterampilan fiskk dan kesehatan, olahraga,
kepada anak didik.

6) Mengusahakan terwujudnya segala fasilitas dalam pondok

pesantren yang memungkinkan untuk mencapai visi pondok pesantren.
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c. Struktur kepengurusan Madrasah Diniyah

PELINDUNG

KH. Mas Y usuf Muhajir

KEPALA MADIN

KH.M. Achmad Muhammad,M.Pd.I

SEKRETARIS BENDAHARA

Hj. M. Umi Muntafi’ah,M.Pd.I Hj. Mas Rosyidah. M.Pd.|

DEWAN ASATIDZ /ASATIDZAH

Keterangan
: Komando/instruktif
Gambar 3.2
Struktur Madrasah Diniyah

d. Saranaprasarana

Sarana prasarana merupakan salah satu faktor dominan dalam
menunjang keberhasilan proses pembelgjaran dalam mencapa  tujuan
pendidikan yang diharapkan lembaga Madrasah Diniyah. Berdasarkan hasil
observas dan interview dengan pengurus pondok pesantren dapat diketahui

bahwa fasilitas sarana dan prasarana belgar, sudah cukup memadai, di

samping itu juga telah dilengkapi dengan kebutuhan-kebutuhan yang
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ada katannya dengan kegiatan belgjar menggjar, hal ini tidak lain adalah
sebagal penunjang untuk tercapainya keberhasilan proses pembelgjaran yang

maksimal.

Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki.**’

Tabdl 3.10
Sarana Prasarana

=z
o

Jenisruangan Jumlah ruangan
Musholla 2

Asrama putra

Asrama putri

Kamar mandi/WC putra

Kamar mandi/ WC puitri

Kantin

Malista’lim/ ruang belgar
Kantor sekretariatan

© o N o g & W NP
PR o R o N NP

Ruang kunjungan

Dari data tabel di atas dapat diketahui bahwa keadaan sarana dan
prasarana yang dimiliki sudah cukup memadai walaupun belum memenuhi
semua kebutuhan pendidikan, namun dengan tersedianya sarana dan prasarana
tersebut akan dapat membentuk suasana aktivitas pembelgaran yang baik

dan pada akhirnyadapat meningkatkan kualitas pendidikan.

37 Dokumen administrasi Pesantren An-Ngjiyah
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B. Paparan Data
1. Peningkatan kualifikasi akademik dan kompetensi guru Madrasah Diniyah
Ponpes. Amanatul Ummah Surabaya
a. Pelaksanaan kualifikasi akademik guru Madrasah Diniyah Ponpes.
Amanatul Ummah
Setigp bidang pekerjaan memerlukan syarat yang harus
dipenuhi oleh pelaku kerja agar proses dan hasilnya dapat mencapai tujuan
dari bidang pekerjaan tersebut, tujuan secara umum yang diperuntukkan
untuk siswalsantri ponpes. Amanatul Ummah diantaranya adalah
menjadikan profesionalis’® muda yang berkualitas dan bertanggung
jawab,** sehingga dari hal tersebut menjadi pijakan utama pengurus dalam
mewujudkan cita-cita dan tujuanya.
Tidak terkecuali untuk lembaga Madrasah Diniyah (Muaddalah)
Amanatul Ummah menjadi target dalam mencetak santri yang memahami
dan mengimplementasikan ilmu agama sebagai bekal dalam kehidupan
bermasyarakat. Usaha yang dilakukan tidak hanya sebatas menjadi gjang
promosi sga bagi pesantren melainkan dibuktikan dengan kualitas
pendidikan Madrasah Diniyah (Muaddalah) Amanatul Ummah melaui

tenaga pengagjar/guru yang profesional.

3% itilah “profesional” berasal dari kata sifat profession (pekerjaan) yang berarti sangat mampu

melakukan pekerjaan. Profesional menunjuk pada 2 hal: pertama, penampilan seseorang yang
sesuai dengan tuntunan yang seharusnya, misalnya: “Dia sangat profesional” tapi bisa sgja
menunjukkan pada orangnya, “Dia seorang yang profesional”, misal: Guru/ustadz, dokter,
insinyur, dan lain-lain. Lihat Dedi Supriyadi, Mengangkat Citra dan Martabat Guru
(Yogyakarta: Adicitra Karya Nusa, 1999), 95.

39 Lembar Dokumen Promosi Ponpes. Amanatul Ummah Surabaya
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Hampir 89,3% seluruh tenaga penggjar di Madrasah Diniyah
(Muaddalah) Amanatul Ummah sudah mempunyai gelar akademik
dari perguruan tinggi luar negeri maupun dalam negeri sesuai
dengan kemampuan mata pelgaran yang diampunya, karena guru
yang berkualifikas akademik menjadi syarat mutlak untuk bisa
menggar di Madrasah Diniyah (Muaddalah) sekaligus menjadi
program pesantren yang diperuntukkan bagi guru yang belum
mempunyai gelar akademik untuk meningkatkan kualifikasi
akademiknya**

Hinga saat ini program itu tetap berjalan, dan tercatat 10,7%

jumlah guru yang belum berkualifikasi akademik menjadi tanggungjawab
langsung pengasuh (Kyal) Amanatul Ummah untuk diberikan bantuan
kuliah di perguruan tinggi yang sudah bermitra dengan Ponpes. Amanatul

Ummah.

Ustadz Syakur adalah salah satu guru belum berkualifikas

akademik yang masih dalam proses peningkatan kualifikasi akademik

menyatakan:

Saya mengikuti program oleh kyai dari pesantren mengikuti kuliah
gratisdi STAI AL-Ghazini Buduran-Sidoarjo, dan memang penting
sekali karena berhubungan dengan meningkatkan kemampuan juga
dalam memahami materi kependidikan serta tanggung jawab guru
ketika menggar. Seringkali guru terkadang hanya mengagar sgja
tanpa menggunakan perencanaan, strategi, serta metode yang tepat
karena ketidaktahuanya dalam menggjar.***

Kya Asep Saifuddin Chalim, juga mengatakan: “bahwa guru

dalam menjalankan tugas mengajar tidak hanya cukup punya kompetensi

140

Imam Sya’roni (Kepala Madrasah Diniyah), Wawancara, Surabaya, 17 Mei 2017.

1 Syakur (Guru), Wawancara, Surabaya, 17 Mei 2017.
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sga melainkan harus ditunjang dengan kualifikasi akademik (gelar

kesarjanaan) agar tetap bisa mengapgrade diri”.

s99 142

Oleh karenanya pengasuh pesantren banyak memberikan

penghargaan kepada santri yang berprestasi untuk mengabdi dalam rangka

kaderisass menjadi pembimbing santri

peningkatan kualifikasi akdemiknya.

serta diberikan  program

Tabel 3.11
Data Kualifikas Akademik Madin Amanatul Ummah
NO NAMA USTADZ/USTADZAH B\ MATA
TERAKHIR PELAJARAN
1 | Dr.KH. Asep Saifuddin Chalim.,MA. S3 Semua Mapel
2 | Prof. DR.H. Husein Aziz, MA
3 | H.A.Lazim Suadi, Lc
4 | H. M. Albarra, Lc., MA. S2 Balaghoh
5 | H. Mauhiburrahman, Lc., MA S2 Balaghah
6 | Imadatus Sholichah, Lc S1 Muhadatsah
7 | H. M. Afif Zamroni, Lc., M. E.I S2 Figih
8 | Safikhurohman, S.Ag Sl Nahwu
9 | H. Imam Syaroni, Lc, M.Th.l 2 Tafsir
10 | H. Nasrun Jauhari, Lc, MH. | S2 Ushul Figih
11 | Atok Syihabuddin, M.E.| S2 Nahwu
12 | Mudlihun Maksum, Lc S1 Tauhid
13 | Nadhor A.R., Lc S1 Tafsir
14 | Andi Suhandi, M.Pd.I S2 Tarikh
15 | Karno Abdul Karim, S.Ag S1 Imla’

142

Kya Asep Saifuddin Chalim (Pengasuh Ponpes Amanatul Ummah Surabaya), Wawancara,
Surabaya, 11 Mei 2017.
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16 | H.A. Amir Firmansyah, Lc, M.Th.l S2 Tauhid

17 | H. Muhammad Budiono, M.Ag S2 Bahasa Arab
18 | Nurohim, S.H.I S1 Al- Qur’an
19 | Alwi Ni‘am, SH.I Sl Insya’

20 | Dr. H. Masyhadi, M.Ag. S3 Akhlag

21 | Zagiyah MA Shorof

22 | Agung Taufiqur rakhman Sy., S. Km. Nahwu

23 | Nanang Roesiyanto, S.Ag S1 Tarikh

24 | Anis Fauziyah, S.Pd.I S1 Imla’

25 | Nurul 1zzah, Lc., M.HI S2

26 | Dra Kunti Faujiati, M.Pd.I S2 Figih

27 | Ammar Zainuddin, S.Pd.I S1 Insya’

28 | Moh Fathurrozi,Lc S1 Tafsir

29 | Hj.Muflihah, MA S2 Balaghoh
30 | Hj. Faidah Umami, M.Th.| 2 Shorof

31 | Moh. Syuaib, S Ag S1 Shorof

32 | H. Basnori, S.Pd.| S2 Bahasa Arab
33 | Hana Dewi MA Imla’

34 | Maghfirotul Falahah, Lc. S2 Ushul Figh
35 | H. Aspandi, Lc.,, M.H.I S2 Balagha

36 | Uzlifatul Muzdalifah, SPd.l S1 Imla’

37 | Hj. Fatilah, SAg S1 Al-Qur’an
38 | Nurus Shidqgi, S.Pd.I S1 Nahwu

39 | Akhyar Mahmud, S.Ag S1 Tafsir

40 | Drs. A. Hafid, M.Pd.I S2 Akhlag

41 | Abdul Fattah, Lc S2 Bahasa Arab
42 | Nur Fatihah, S.Pd.I S1 Al-Qur’an
43 | Mel Rahmawati, Lc S1 Figih
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44 | lIrcham Rosidi MA Akhlag

45 | Abdul Hadi, M.H.I S2 Al- Qur’an
46 | Rochmad Hidayat, M.Pd.| S2 Figih

47 | Qudratullah Latif, S.H.I S1 Figih

48 | Muhammad. Isa Syaroni, M.Pd.I S2 Akhlag

49 | Oop Sopiah faza, SAQ. S1 Tauhid

50 | Syarifatul Farida,S.Pd.I S1 Figih

51 | Abdul Hamid, S.Pd S1 Hadits

52 | Mochamad Abdul Ghofur, Lc S1 Bahasa Arab
53 | Jafar, S.Pd.l 2 Akhlag

54 | M. Fauzan, SH S1 Nahwu

55 | Moh. Syahirul ‘Alim, S.Pd.| Sl Bahasa Arab
56 | Danial Achmad, M. Th.I S2 Hadits

57 | Laili Cahyani S1 Al- Qur’an
58 | AnaHimmatul Maghfiroh, S.Pd.I S1 Qur’an

59 | Sofyan Tsauri MA Tafsir

60 | Muhammad Tabrani Basya MA Al-Qur’an
61 | Mahbub Ghozali, M.Th.| S2 Tafsir

62 | Hizbullah Huda MA Tauhid

63 | M.Syukkur MA Ushul Figih
64 | Yono, M.HI S2 Hadits

65 | Syekh Musthofa S1 Muhadatsah

Berdasarkan data kualifikas di atas bahwa jenjang pendidikan

yang dimilki oleh guru di Madrasah Diniyah Amanatul Ummah yang

relevan sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku

sebagai berikut:
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1) 43% dari jumlah guru sudah berkualifikasi program Sarjana S1 yaitu
28 Guru
2) 41% dari jJumlah guru sudah berkualifikasi S2 yaitu 27 Guru
3) 4% dari jumlah guru sudah berkualifikas S3 yaitu 3 Guru
Ha itu menunjukkan bahwa Madrasah Diniyah Amanatul
Ummah mealui peningkatnya kuaifikass guru diharapkan
meningkatkan kompetensinya sehingga membawa dampak terhadap
proses pembelgaran dengan tercipta suasana pendidikan yang pada
akhirnya akan meningkatkan mutu pendidikan Madrasah Diniyah.
b. Implementasi kompetensi guru Madrasah Diniyah Ponpes. Amanatul
Ummah
Guru merupakan faktor yang sangat penting dan paling dominan
dalam mencapai tujuan pembelgaran di Madrasah. Semakin tinggi
kompetensi guru maka diasumsikan semakin tinggi pula hasil belgjar yang
dicapai oleh peserta didik, karena kemampuan guru dalam menggar
sebagal tujuan pendidikan merupakan indikator keberhasilan proses belajar
mengagjar.**
Mas Hadi, mengatakan: “Guru yang mempunyai kompetensi
adalah guru yang memiliki suatu kemampuan dan keahlian khusus dalam

bidang tertentu sehingga dia mampu melakukan tugas, peran, dan

3 Siti Kusrini, Sutiah, Dan Marrno, Keterampilan Dasar Mengajar (PPL 1) Berorientasi Pada

Kurikulum Berbasis Kompetensi (Fak. Tarbiyah UIN Malang, 2004), 22..
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fungsinya sebagai pendidik dengan kemampuan maksimal.***

Seluruh tenaga pengajar di Madrasah Diniyah (Muaddalah) selain
mempunyai gelar akademik juga alumni pesantren (salaf) Sarang dan
pesantren Sidogiri yang sudah diseleksi berdasarkan kompetensi dan
standart pesantren Amanatul Ummah untuk diangkat menjadi guru.

Imam Sya’roni menyatakan:

Guru Madrasah Alumni pondok salaf secara kemampuan keilmuan

sudah cukup bahkan melebihi kemampuan keillmuanya yang dari

alumni perguruan tinggi hanya sgja secara tidak seimplementatif
dalam menggar, sehingga penting untuk melakukan peningkatan
kompetensinya sebagai pendidik.**

Dari upaya itu guru bisa maksimal dalam menjaankan tugas dan
kewgjibanya dalan rangka mentransfer keilmuan, dan nilai-nilai
keagamaan. Sebagai mana yang dikutip oleh Nana Sudjana dalam bukunya
“Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar”, mengemukakan ada tiga tugas
dan tanggung jawab guru yakni: a) guru sebaga pengaar; b) guru
sebagai pembimbing; ¢) guru sebagai administrator kelas;.**

Maka yang paling penting dalam hal ini adalah bagaimana
pengurus pesantren serta guru mengimplementasikan kompetensi setelah

dilakukan peningkatan kualifikass akademik dan kompetensinya

diantaranya:

4 Mas Hadi (Guru), Wawancara, 23 April 2017.

145

Imam Syaroni, Wawancara, 17 Mei 2017.

¢ Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
1995), 15.
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1) Pedagogik

Pesantren Amanatul Ummah memberikan rambu-rambu kepada
santri Madrasah Diniyah (Muaddalah) dalam hal kegitan, yakni
berkaitan dengan padatnya aktifitas tidak lantas menjadi sebuah alasan
untuk tidak mengaji karena pesantren mempunya harapan besar agar
ketika lulus sudah mempunyai bekal ilmu agama. Hal tersebut sehingga
mendorong guru selalu menjaga kualitas kedisiplinan santri dalam
menjalankan aktifitas di pesantren dengan cara sebelum memulai
kegiatan belgjar mengajar dikelas dilakukan absensi oleh guru.

Absens diantaranya adalah untuk mengetahui juga kondisi
peserta didik karena sambil menanyakan tentang karakternya, lebih
lanjut Mas Hadi Mengatakan:

Absens yang dilakukan guru bukan hanya tentang kehadiranya
dikelas, melainkan ada interaksi komunikatif tentang kondisi
santri sehingga guru mampu merencakanan, mengembangkan
sertamengevaluasi proses pembelgjaran dikelas.**’
Diantara tugas guru sebagai penggjar yang berarti meneruskan
dan mengembangkan ilmu pengetahuannya guru Madrasah
Diniyah (Muaddalah) tidak pernah lelah untuk memberikan
motivasi dalam semangat belgjar membaca dan menulis karena
dengan begitu daya kecerdasan santri akan terbentuk, begitu
juga dengan menghafal kosa-kata bahasa arab diharapkan punya
kamus supaya maksimal karena ilmu itu harus beli angan
pinjam.'*®

Serta di akhir materi pelgaran sesua yang dipesankan kyai

bahwa selalu diberikan nasihat tentang nilai-nilai sesuai kondis yang

%" Mas Hadi, Wawancara, 23 April 2017.
148 e
Imam Sya’roni, Ibid.
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aktua yang ada di masyarakat agar santri terbentuk karakternya
sehingga ketika lulus sudah lebih siap dan lebih dewasa dalam bersikap
dan menyel esaikan permasal ahanya.

2) Kepribadian

Diantara harapan guru membentuk anak didik menjadi orang
yang bersusila yang cakap, berguna bagi agama, nusa dan bangsa di
masa yang akan datang yakni dengan memberikan sejumlah norma
kepada anak didik.**

Dengan penuh kepercayaan dan kepasrahan orang tua santri
menitipkan anaknya ke pesantren untuk dididik, dibimbing, dan dan
dinasehati yang membuat guru punya tanggungjawab besar atas hal itu,
sehingga dengan keihlasannya guru Madrasah Diniyah (Muaddalah)
tidak pernah lelah mengajak dan memberikan dorongan supaya ketika
waktu kegiatan untuk mengikutinya tanpa terkecuali. Serta memberikan
contoh pula kepada santri bahwa sesunggungnya dalam hal kegiatan
menjadi kewajiban dan konsekwensi bersama.

Keteladanan, akhlak berbicara menjadi hal utama yang

dilakukan guru sehingga akan berdampak kepada santri yang
melihatngga, seperti pepatah jawa “Guru iku kudune di gugu lan

2

di tiru”.

9 syaiful Bahri Djamaroh, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: Rieneka
Cipta, 2000), 36.
%% Imam Sya’roni., Ibid
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3) Sosial

Kemampuan untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara
efektif dan efesien dilakukan guru dari berbagai arah, dalam setiap
minggu orang tua santri selau ada yang menyempatkan untuk
menjenguk anaknya dipesantren, dalam kondisi kebersamaan itu guru
Madrasah Diniyah (Muaddalah) Amanatul Ummah sering
memanfaatkan untuk berinteraksi pula dengan orang tua dan santri
dalam rangka menyampaikan kondisi aktifitas serta evaluasi.

Hal penting yang dilakukan guru adalah berkomunikasi

bersama orang tua dan santri karena kondisi tersebut

menunjukkan kehadiran guru tidak hanya sebagai pengajar
melainkan sebagai teman shearing dan menyampaikan hal-hal
yang dianggap penting oleh orang tua maupun santri.*>*

Mengontrol, menasehati, memberikan pesan-pesan moral
tentang ilmu dan masa depan anak didiknya Keseimbangan
perkembangan keilmuan (akal) dan akhlak (hati perilaku) merupakan
sesuatu yang selalu dikontrol oleh guru.'®* Hal tersebut yang selama
ini juga efektif untuk mendorong siswa lebih giat dalam belgjar dan

berprilaku di pesantren serta wujud tanggung jawab guru terhadap

orang tuanya.

4) Profesional

Kemampuan guru dalam mengajar sebagai tujuan pendidikan

pragjabatan guru sekaligus merupakan indikator keberhasilan proses

151
152

Imam Sya’roni., |bid
Imam Al-Ghazali, lhya Ulumuddin (Beirut: Dar a-Kutub al-1imiyah, t.th.), 49.
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belajar menggjar,™

oleh sebab itu guru dalam melaksanakan tugasnya
dengan baik harus sesuai dengan profesi yang dimilikinya, guru perlu
menguasai berbagai hal sebagai kompetensi yang harus dimilkinya.>*
Guru Madrasah Diniyah (Muaddalah) Amanatul Ummah dalam
proses pembelgaran selalu memperhatikan hasil sehingga strategi yang
dilakukan tidak melulu target khatam dalam setiap kitab yang dipelgjari,
Melainkan sgjauh mana mengukur daya kemampuan santri dalam
memahami setiap bahan materi yang sudah disampaikan.
Setiap akhir semester guru melakukan evaluasi dan perencanan
ulang terkait program belgjar menggarnya, manakala ada hasil
yang tidak maksimal sesual target pencapaian pembelgaran
sehingga santri diharapkan peningkatan dalam pemahaman
materi.'>
Guru dalam proses pembelgaran dikelas memberikan
kesempatan pula untuk tanya jawab kemudian dilanjutkan membaca
dengan model acak sehingga guru mengetahui serapan santri dalam
memahami materi. Potens tersebut secara instruksional dianggap tepat

oleh guru karena itu merangsang tercapainya suasana pengajaran yang

efektif dan efesien.

Implikasi adanya peningkatan kualifikasi akademik dan kompetensi guru
dalam pengembangan pendidikan Madrasah Diniyah Ponpes. Amanatul

Ummah

153
154

Siti Kusrini, Sutiah, Dan Marrno, Keterampilan Dasar Mengajar ....., 22.

Cece Wijaya Dan A. Tabrani Rusyan, Kemampuan Dasar Guru Dalam Proses Belajar
Mengajar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 1.
'** Mas Hadi, Ibid.
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Secara normatif pendidikan merupakan modal dasar dalam
meningkatkan sumber daya manusia. Salah satu tujuan pendidikan adalah
untuk menyiapkan seseorang agar mampu dan terampil dalam suatu
bidang pekerjaannya. Hal ini disebabkan tingkat pendidikan akan
mencerminkan pengetahuan dan keterampilan sebagai prediktor sukses
kerja seseorang.

Dengan peningkatan kualifikasi akademik guru dan peningkatan
kompetenss melalui jenjang pendidikan perguruan tinggi membawa
dampak signifikan terhadap tugas dan tanggung jawab guru. Imam Syaroni
mengatakan:

Guru di Madrasah Diniyah Amanatul Ummah meskipun berbeda

dengan guru pendidikan formal di Amanatul Ummah yang

mempunyai sistem dan kurikulum nasional, tetapi punya
harapan yang sama supaya Madrasah Diniyah Amanatul

Ummah mempunyai kesetaraan pendidikan sehingga alumninya

tidak hanya memahami ilmu umum tapi jugailmu agama.**°

Guru Madrasah Diniyah Amanatul Ummah dengan kemampuan
kompetens yang ada untuk mengimplementasikanya, meskipun belum
maksimal berdasarkan komponen masing-masing kompetensi implikasinya
terwujud dalam pengembangan kelembagaanya diantaranya:

1) Mangemen Madrasah Diniyah

Madrasah Diniyah Amanatul Ummah semakin menunjukkan

peningkatanya dalam pengelolaan dan manajemenya yang kooperatif.

Job description serta tata tertib yang disepakati bersama sebagai

'%¢ |mam Syaroni, Ibid
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sebuah kebijakan efektif dalam mengemban tanggung jawabnya
masing-masing dilingkungan Madrasah Diniyah. “Guru mempunyai
perencanaan, strategi pelaksanaan serta evaluasi hasil yang dituangkan
dalam raport santri tiap akhir semester untuk diberikan kepada orang
tua sebagal pertanggung jawaban santri selama proses belgjar.”*’

Hal itu untuk mewujudkan agar tercapainya visi dan misi,
tujuan, sasaran serta orientasi Madrasah Diniyah yang berkuaitas
dalam mencetak santri yang berpengetahuan kellmuan agama.

2) Administrasi Madrasah Diniyah

Administrasi adalah salah satu bagian yang terpenting dalam
pendidikan untuk keberlangsungan proses belgjar menggar, karena
tujuan pendidikan akan tercapai ketika tertib dalam hal administrasi.
Guru Madrasah Diniyah Amanatul Ummah sangat memahami akan hal
tersebut dan mewujudkannya dalam rencana proses belgar
mengajarnya.

Imam Tabrani mengatakan:

Administrasi  dimadrasah diniyah sudah maksimal dalam

ketertibanya diantaranya adanya kantor untuk melakukan

pekerjaan administratif di Madrasah diniyah contohnya: Surat
menyurat, dokumentasi, perangkat proses pembelgaran,
pelaporan, sertavisi misi dan tujuan Madarasah Diniyah.

Tata lakasana juga terwujud dengan baik karena kesadaran bersama

guru agar semua kegiatan pembelgaran tercapai sesua tujuan yang

157 Syaroni, Ibid.
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efektif dan efesien.
3) Prestasi belgjar

Prestasi belgar tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belgar,
karena belgjar merupakan suatu proses. Sedangkan prestasi belgar
hasil dari proses pembelgjaran tersebut.

Peningkatan kualifikas akademik dan peningkatan kompetensi
gurulah mengharuskan guru memahami dan mengerti tentang kondisi
santri sehingga mengetahui yang akan direncanakan serta dilakukan
dadam proses pembelgaran untuk mencapa  keberhasilan.
Keberhasilan itupun terbukti dengan banyaknya minat santri pasca
lulus Madrasah Diniyah melanjutkan studi ke luar negeri, sya’roni
mengatakan:

Madrasah Diniyah Amanatul Ummah menyiapkan kelas khusus

bagi santri yang ingin melanjutkan studi ke mesir, metode dan

strategi serta pembelajaran materinya juga khusus hanya untuk
mengahadapi studi ke luar negeri.**®

Prestas yang bisa dilihat Setigp garan baru banyak alumni
Madrasah Diniyah Amanatul Ummah yang lulus mengikuti tes di
mesir baik melalui jalur beasiswa maupun jalur regular, serta prestasi
yang laen berkaitan dengan kemampuan skill pengetahuan santri
diantaranya: membaca Al-qur’an, membaca kitab kuning. Dan itu

menjadi kebanggaan kelembagaan sebaga wujud keberhasilan di

dunia pendidikan.

158

Sya’roni, Ibid.
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2. Peningkatan kualifikasi akademik dan kompetens guru Madrasah Diniyah
Ponpes. An-Ngjiyah Surabaya
a. Pelaksanaan Kualifikasi Akademik guru Madrasah Diniyah Ponpes. An-
Najiyah
Semenjak pendidikan Madrasah Diniyah An-Ngjiyah terdaftar
sebagal lembaga pendidikan yang diakui oleh kementrian agama tepatnya
pada tahun 2013, Madrasah Diniyah An-Ngjiyah mulai berbenah dalam
rangka peningkatan serta pengembangan kelembagaannya  untuk
mempersigpkan santri menjadi anggota masyarakat yang memahami dan
mengamalkan nilai-nilai garan agamaisiam.
Penyelenggaran pendidikan Madrasah Diniyah harus sesuai dengan
persyaratan pendirian maupun pengesahan dari kementrian agama
diantaranya santri dan guru, serta penyelengaraanya dilakukan pada
semua jaur jenjang pendidikan, penyampaian ketika mendaftarkan
Madrasah Diniyah An-Ngjiyah Di Kementrian Agama itu yang
selalu kami lakukan dan mengupayakannya.**®
Hal tersebut terlihat ketika upaya mencerdaskan kehidupan bangsa
dan meningkatkan kualitas keimanan, ketakwaan, berakhlak mulia serta
menguasai  ilmu pengetahuan di Madrasah Diniyah An-Ngiyah
berkomitmen diawali dengan guru.
Guru Madrasah Diniyah An-ngjiyah mayoritas 56% sudah bergelar
akademik baik yg dikeluarkan oleh lembaga perguruan tinggi dalam negeri

maupun luar negeri sedangkan 44% jumlah guru masih belum berkualifikasi

akademik, karena Madrasah Diniyah An-Nagjiyah hanya mensyaratkan untuk

9 Gus Mamad, Wawancara, Surabaya 19 Mei 2017
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tenaga pengajar harus mempunyai ijazah yang dikeluarkan oleh perguruan
tinggi atau lembaga pesantren tertentu.
Guru Madrasah Diniyah yang belum berkualifikasi akademik, oleh
pesantren dikhususkan hanya untuk materi ilmu aat sga yang
mempunyai latar belakang ijazah dari keluarga Ndalem,*® karena
pengurus menganggap kemampuan ilmu aatnya sudah terukur
serta berharap nilai kellmuan salafiyahnya masih tetap terjaga dan
menjadi ciri khas pesantren sesuai yang di pesankan oleh pendiri.'®*
Ha itu membuat kepala Madrasah Diniyah tidak menjadikan
program serta melakukan peningkatan kualifikas akademik guru
dilingkungan Madarasah Diniyah An-Ngjiyah, gus Mamad menyatakan,
meskipun sebenarnya penting kualifikas akademik dalam rangka
meningkatkan pula kompetensinya guru akan tetapi karena
berdasarkan pendekatan nilai salafiyah dan kemampuan memahami
ilmu aa sudah cukup maka guru belum perlu melakukan
peningkatan kualifikasi akademiknya.'®?
Sedangkan materi lainya diampu oleh penggar yg sudah
berkualifikasi akademik dari perguruan tinggi diantaranya:
1) 24% dari jumlah guru sudah berjenjang pendidikan Sarjana S1 yaitu
6 Guru
2) 32% dari jumlah guru sudah berjenjang pendidikan S2 yaitu 8 Guru
3) 44% dari jumlah guru yaitull Guru mash mempertahankan
kemampuan saafiyahnya sehingga tanpa melakukan peningkatan

kualifikas akademiknya.

160 «Keluarga ndalem” dalam perspektif pengasuh An-Ngjiyah adalah pesantren salaf yg

mengel uarkan ijazah sedergjat berdasarkan standart kelulusanya, contoh: pesantren ploso.
' Gus Mamad, Ibid.
12 Gus Mamad, Wawancara, Surabaya, 15 Mei 2017



Tabel 3.12
Data Kualifikasi Akademik Madrasah Diniyah An-Najiyah
NO NAMA PENDIDIKAN
TERAKHIR
1 | KH. Mas Yusuf Muhgjir Pesantren
2 | Hj.Mas Fatimah Muhgjir Pesantren
3 | KH.M. Ali Khalili,M.Pd.| S2
4 | KH.M. Ahmad Shofwan SMU dan Pesantren
5 | KH.M. Ahmad Masyruchan SMU dan Pesantren
6 | KH.M.AhmadMuhamad,M.Pd.l | S2
7 | H.M. Abdullah Hariri,M.Pd.| S2
8 | KH.M. AgusSaim Pesantren
9 | KH.M. Syamsurrijal Ahmad Pesantren
10 | MasAbdul Hayyi Aliyah dan Pesantren
11 | Hj. KholidaturRodliyah S2
12 | Hj.M. RosyidatulU.M.Pd.| 2
13 | Hj.M.UmiMuntafi’ahS.Pd.I 2
14 | Mas LailatulArofah M.Hum Proses S2
15 | Hj.MasQurrotaA’yun Proses s2
16 | M.TitinSuroiya MAN
17 | Mas Afro’ Basyaiban Pesantren
18 | UlfatunNafisah S1
19 | Siti sholihah M.Pd.I S2
20 | Elok qurani M.Pd.l S2
21 | KH. Mas ufi S1 (yaman)
22 | Mastsabit Pesantren
23 | Masjabrail Pesantren
24 | Maulidah saadah S.Pd.| S1
25 | Ita S.Pdl Proses S2
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Implementasi Kompetensi guru Madrasah Diniyah Ponpes. An-Nagjiyah
Dalam proses pengajaran guru sangat dibutuhkan untuk membimbing,
mengarahkan dan memberikan sesuatu yang berguna bagi peserta didik.
Keberadaan guru amatlah penting dalam proses belgar menggar,
dimana guru merupakan salah satu komponen yang sangat berperan dalam
mengantarkan siswasiswinya pada tujuan pendidikan yang telah
ditentukan.*®®
Karenaitu di dalam proses belgjar mengajar guru Madrasah Diniyah
An-Ngjiyah dituntut oleh pengurus adanya profil kualitas tertentu dalam hal
pengetahuan yang dibuktikan dengan ijazah, diantaranya kemampuan sikap
dan tata nilai serta sifat-sifat pribadi, agar proses belgar mengajar dapat
berlangsung dengan efektif dan efisien.
Disamping itu, guru Madrasah Diniyah selau berupaya tercapainya
kualitas pembelgaran dengan mengi mplementasikan:
1) Pedagogik
Kemampuan yang mencerminkan kemampuan mengajar seorang
guru terlihat ketika proses pembelgjaran, guru dapat memahami karakter
santri sehingga rencana pembel gjaran terlaksana dengan baik. mas khufi
mengatakan: “Guru sebelum memulai pelgjaran memberikan stimulus

supaya guru memahami kesiapan santri dalam mengikuti pembelajaran,

1% Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004),

19-20.
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serta mengirimkan doa fatihah kepada pengarang kitab yang akan
dipelgjari dengan harapan keberkahan ilmu manfaat”.***

Guru Madrasah Diniyah An-Nagjiyah juga berupaya untuk sebelum
selesai materi pembelgaran sesuai yang dipesankan pendiri supaya
santri melakukan istima’*® baik secara keseluruhan maupun secara
acak.

Mengaktualisasikan potensi kemampuan santri harus dengan

membaca berulang-ulang supaya dengan sendirinya akan

memahami bacaan yang dimaksud secara perlahan, kya sejak dulu
jugamelakukan hal yang sama kepada santri yaitu nderes.**®

Pola pembelgaran itu dikombinasikan oleh guru dengan metode
yang aktual sehingga efektifitas pembelgaranyamaksimal ketika guru
ingin melihat dan mengukur hasil pemahaman materi yang telah
disampaikan sehingga guru bisa melakukan evaluasi pemerataan materi
terhadap santri.

2) Kepribadian

Ponpes. An-Ngjiyah mempunyal tradisi salaf sehingga Madrasah

Diniyah An-Ngjiyah mentradisikan serta di jadikan pedoman dalam visi-

misi serta tujuan dalam pendidikan, sehingga guru mempunyal peran

1% Mas Khufi, Wawancara, Surabaya, 20 Mei 2017

% Metode pembelgjaran istima’ (listening/menyimak) memiliki makna mendengarkan atau
memperhatikan baik-baik apa yang dikatakan orang lain. jelas faktor kesengajaan dalam kegiatan
menyimak ada usaha memahami apa yang disimaknya sedangkan dalam kegiatan mendengarkan
tingkatan pemahaman belum dilakukan. Dalam kegiatan menyimak bunyi bahasa yang tertangkap
oleh aat pendengar lalu diidentifikasi, dikelompokkan menjadi suku kata, kata, frase, klausa,
kalimat dan akhirnya menjadi wacana. Lihat Sutari, dkk, Dasar-Dasar Kemampuan Menulis
(Bandung: FPBS IKIP Bandung, 1997), 17

' Gus Mamad, |bid.
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yang dominan mencerminkan kepribadian terkait profesinya. “Guru

tawaddhu’ ¢’

terhadap kyai, keteladanan diperlihatkan dengan sikap dan
tingkah laku hurmat pada pengasuh sehingga santri juga hurmat kepada

guru dan kyai-nya”.

Di kelas guru Madrasah Diniyah An-Ngiyah menunjukkan
kedewasaan dan bijaksana dalan memberikan motivas kepada santri
dengat mengaitkan kondisi kekinian supaya santri mempunyal kesiapan
mental ketikaterjun di masyarakat.

3) Sosid

Selain kegiatan inti Madrasah Diniyah pada malam hari, santri juga
diberikan kesempatan oleh pengasuh melalui kegiatan sorokan dipagi
hari sekaligus berinterkasi dan berkomunikasi dengan guru dan kyai

sepuh.

Setiap pagi semua guru sepuh melakukan piket, kegiatan tersebut
biasanya juga dipergunakan oleh santri dalam menanyakan tentang
materi ataupun ha yang dirasa belum dipahami karena kondisinya
langsung berhadap-hadapan dengan guru sama halnya seperti
bimbingan konseling.*®®

Nilai yang ingin dibangun oleh pesantren adalah ketika sudah

hidup bermasyarakat butuh adanya komunikasi serta timbal balik

167

Tawadhu’ dalam kitab ihya’ ulumuddin karangan imam ghozali tentang sifat ideal yang
dimiliki oleh peserta didik adalah (rendah hati)/menghormati/mengagungkan guru karena
kemuliaan keilmuanya. Lihat Imam Abu Hamid Al-Ghozali, “lhya’ ‘ulumuddin”, Terjemahan
Hasil Y akub, (Semarang: Faizan, 1998), 167

'® Gus Mamad, Ibid
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sebagai wujud makhluk sosial yang saling berhubungan dan berkaitan
satu dengan lainya.

Terampil berkomunikasi dan kerjasama antara santri dan guru
membuat pembelgaran semakin  kondusif dan menyenangkan,
perencanaan serta eval auasinya-pun bisa maksimal sesuai dengan tujuan
materi yang diharapkan.

4) Profesional

Dalam perspektif pendidikan Islam, pendidik professiona perlu
memperhatikan penguasaan bidang agama Islam dalam beribadah
ataupun amaliah, sehingga ia mampu mengintegrasikan nilai- nilai 1slam
kedalam setigp mata pelgaran yang digarkannya (integrated
curriculum) dan mampu menciptakan iklim dan kultur madrasah
yang Islami (school climate and madrasa culture).*®

Sesual dengan vis misi madrasah diniyah An-Najiyah guru selalu
menjadi partner dalam melakukan aktifitas kegiatan sehari-hari di
pesantren sehingga santri merasa tidak dipaksakan dalam menjalaninya,
nilai-nilai itu yang menjadikan santri secara tidak langsung terbawa
dikehidupan masyarakat bahwa contoh dan teladan sangat penting dalam
hidup bersosial.

Pendampingan terhadap santri dianggap penting oleh guru dalam
rangka memberikan bimbingan sehingga guru menguasai minat dan

19 Abdurrohman Assegaf, Memberdayakan Kembali Profesionalisme Pendidik Perspektif
Pendidikan Islam, dalam Jurnal Kependidikan Islam, Vol.1, No.1, Februari-Juli, 2003.
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potensi santri dalam rangka meciptakan inovasi-inovas yang
kreatif pada materi pembelgaran yang diampu.

Daam menunjang proses belgar-menggar supaya mempermudah
dalam memahami materi, guru juga membuat strategi dan metode yang
ringan dan langsung dicontohkan dengan kehidupan sehari-hari kepada
santri bahkan salah satu guru membuat karangan tentang metode
memahami ilmu aat yang mudah serta tematik.'® Dan terbukti
perubahan signifikan yg dirasakan santri dengan prosentase membaca
kitabnya meningkat.

Beberapa kali metode tersebut di gunakan pada santri dengan

menggunakan random sampling di seluruh santri Madrasah

Diniyah An-Ngiyah memang efektif karena tidak hanya santri

dituntut hafalan sehingga menjadi beban dan kesulitan dalam

memahaminya.*”*

Tidak hanya keberhasilan itu yang dicapai melainkan santri
Madrasah Diniyah An-Ngjiyah menjuarai lomba membaca kitab kuning
se-Surabaya yang diadakan oleh kementrian agama serta hampir alumni
An-Ngjiyah bisa membaca Al-Qur’an dan memahami kitab kuning. Hal

tersebut menunjukkan eksistens sertatimbal-balik interaks guru dengan

santri dalam kegiatan belgjar mengagjarnya.

7% Metode At-Turash karangan Mas Khufi adalah sebuah metode cepat mempelgjari dan
memahami ilmu aat.
Y Mas Khufi, Ibid.
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c. Implikasi adanya peningkatan kualifikasi akademik dan kompetensi guru
dalam pengembangan pendidikan Madrasah Diniyah An-Ngjiyah

Meskipun Madrasah Diniyah tergolong pendidikan baru oleh
kementrian agama akan tetapi pendidikan keagamaan di Ponpes. An-
Najiyah keberadaan serta eksistenya sudah jauh dilakukan dan mengalami
modernisasi sistem mengikuti aturan pemerintah diantaranya Madrasah
Diniyah. Komponen-komponen yang berkaitan dengan kelembagaan pun
dipenuhi sesuai yang disyaratkan dalam menjadikan pendidikan yang
berkualitas.

Diantaranya meningkatkan kualifikas akademik guru serta
meningkatkan kompetensinya sehingga membawa dampak terhadap
terlaksananya proses pembelgjaran dengan terciptanya suasana pendidikan
yang bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis, dan dialogis yang pada
akhirnya akan meningkatkan mutu pendidikan secara keseluruhan.

Guru Madrasah Diniyah An-Ngjiyah memang secara kualifikasi
akademik dan kompetensi sudah meningkat akan tetapi belum
maksimal dengan balk dalam pengimplementasinya karena
beberapa faktor dan keterbatasan kebijakan pesantren dan kyai
sepuh, tetapi secara control tugas mengajar serta kedisiplinan tetap
kami perhatikan.'”?

Implikasi terhadap Madrasah Diniyah dengan meningkatnya

kualifikasi dan kompetensi guru secara tidak langsung perlahan berdampak

terhadap kelembagaan Madrasah Diniyah diantaranya:

72 Gus Mamad, 1bid
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Kualitas manajemen pendidikan

Madrasah Diniyah An-Ngjiyah di pimpin langsung oleh H. Mas
Ahmad Muhammad yang mana sudah bergelar S2 sehingga
pengelolaanya-pun menggunakan mangjemen dan pengelolaan yang
terstruktur dan terencana “Tujuan pendidikan, sistem pengajaran, sarana-
prasaranamenjadi komitmen bersama mewujudkan Madrasah Diniyah
yang berkualitas dan menciptakan santri yang mahir dalam Imu
agarna,:.173

Guru Madrasah Diniyah An-Ngiyah selalu terkontrol dan
terevaluasi dalam proses kegiatan mengagjarnya berdasarkan jadwal
pembelgaran yaitu:

Tabel 3.13
Jadwal mata pelgjaran Tingkat Ula

FAN plowe W) plag ) S GG i) AN

Jis [7] Gom 1] dese [1] aBblae [1] cladsliz [8] JsV
A 0 0| olsllinge |7

dawgn |1

Jip 1] JekYiaess 8| 4@ |1 dbdlas (1| G (1] S4
O\)ﬂ‘ 1 8 GL‘-‘..)‘“‘: 2 0

Jiy 7] Al jlise 5| 4@ |9 dlkilae (8| e [ 4] &)
ol iy 3 goaia o) 51

3 1pid,.
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Tabel 3.14
Jadwal mata pelgaran kelas Tingkat Wustho
Sl daaal) ol L&) slay Y £ UNEY) G & Gl
Gualall Hlids Al Jpal | 7] il xa 6 | dldlaa 6 adia 9| asaia |5 JsV
i)
TB S BTIRES QAN | 7] Gmdled | 3 | ABisa | 6 44l 3| A |9 AW
ol
Tabel 3.15
Jadwal mata pelgjaran Tingkat Ulya
Caveadf daaal) & lusa LAY) sl Y s LAY SN | Al
adll | 9 | Ailaa CAadl s TSRS o) - JdsY)
ol cpallal) <l gl

2) Terciptanya budaya yang kokoh

Budaya tidak terlepas dari nilai-nilai, ritual, norma-norma dan

sebagainya. Dari budaya tersebut kemudian muncul dalam berbagai

simbol-ssimbol dan tindakan-tindakan yang terlihat dalam kehidupan

sehari-hari.

Guru Madarasah Diniyah beserta kepala sekolah membuat tata
tertib untuk menciptakan kondusifitas prilaku santri, guru mengajak
dan memberikan contoh sehingga nilai-nila tersebut menjadi

kesadaran bersama dilingkungan pesantren.

174

Ciri khas pesantren salaf adalah diantaranya nilai hurmat kepada

kyai dan guru masih dijunjung tinggi karena tradisi pesantren tersebut

santri meyakini barokah manfaat kellmuan terletak pada seberapa tingkat

hurmat santri kepada kyal atau gurunya.

7* Neng Afisah, Ibid.,
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Selain itu nilai-nilai yang ada di pasantren menjadi dasar yang kuat
dalam berprilaku, sehingga semisal nilai kegujuran tercipta dalam diri
santri maka hasil apapun yang terjadi dengan hasil ujian maka kejujuran
adalah diatas segalanya. Nilai-nilai yang lain juga harapanya menjadi

pegangan hidup santri dalam berprilaku di masyarakat.



